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Nama  :  Ibrahim Abdullah 
Nim  :  40400113081 
Judul : Penerapan Manajemen Organisasi Perpustakaan STIKES                            
Mega Rezky Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang Penerapan Manajemen Organisasi 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Pokok permasalahan dari skripsi 
ini adalah bagaimana penerapan manajemen organisasi perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan manajemen 
organisasi perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah perpustakaan itu sendiri dan pengelola perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar. 
Instrument dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan mengunakan 
lembar observasi, panduan wawancara, camera dan alat perekam. Data yang 
dikumpul diolah  dengan mengunakan analisis deskriptif. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa, perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar telah mampu menerapkan beberapa prinsip manajemen 
organisasi perpustakaan yakni : 1. Pembagian kerja yang jelas 2. Alur kerja yang 
telah sesuai dengan prinsip dasar manajemen organisasi perpustakaan. Selain itu, 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar memiliki beberapa kendala yakni 
pencapaian target kerja terkadang jarang tercapai, hal ini disebabkan karena 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih rendah. 
 













A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu lembaga ilmiah, yakni lembaga yang 
bidang dan tugas pokoknya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, 
penelitian dan pengembangan, dengan ruang lingkupnya mengelola informasi 
yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perpustakaan juga merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan institusi pendidikan. Begitu pentingnya peran tersebut, 
sehinggah perpustakaan dianalogikan sebagai sumber ilmu pengetahuan. Sebab, 
perpustakaan menyediakan dan menggelola berbagai jenis layanan informasi 
kepada para pelajar, mahasiswa, dan dosen di semua level pendidikan. 
Perpustakaan selanjutnya lebih diperpsepsikan sebagai sebuah tempat 
penyimpanan koleksi bahan pustaka, baik cetak maupun tidak tercetak disimpan 
dan disusun berdasarkan sistem manajemen tertentu yang bertujuan agar dapat 
dengan mudah ditelusuri dalam sebuah sistem temu kembali informasi. 
Manajemen perpustakaan tidak semata-mata berdasarkan teoritis, tetapi yang 
terpeting adalah bagaimana mengimplementasikan teori tersebut dalam praktik 
operasional (Sutarno NS, 2006: 20). 
Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam praktik manajemen ada dua 
pendekatan yang harus diterapkan oleh kepala perpustakaan secara seimbang, 
yaitu: 
1. Pendekatan formal 
Pendekatan ini berkaitan erat dengan  jabatan, kekuasaan, kewenangan, 






2. Pendekatan informal 
Pendekatan ini merupakan pendekatan personal yang lebih menitik 
beratkan segi-segi praktis-pragmatis, untuk menciptakan hubungan antara 
manusia, kepercayaan, kepribadian, persahabatan, loyalitas yang bersifat 
kebapakan (peternalistis). 
Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dikerjakan secara baik, 
teratur dan benar, segala prosedur yang telah ditetapkan harus diikuti secara benar 
dan sesuatu tidak bisa dikerjakan secara sembarangan. Itulah prinsip utama yang 
diajarkan dalam Islam ketika mengerjakan sesuatu, begitu pulah dalam 
perpustakaan harus didukung oleh sumber daya manusia yang ahli dalam 
bidangnya. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-
Isra, ayat 36:17 
 
ابِهِااَوَلا الََك الَۡيَس اَمب ااۦتَۡقُف اإِنَّ ۡمعَاِعۡلم ٌۚ اَكبَنااٱۡلفَُؤادَاوَااٱۡلبََصرَاوَااٱلسَّ ئَِك
َٰٓ اأُْولَ  ُكلُّ
ا َُعۡىهُاَمسۡا  ا٦٣ىل 
 
Terjemahnya : 
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati-hati, 
semua itu akan diminta pertanggung jawabnya" (Al-Qur’an dan terjemahan 
17:36). 
Dari kutipan ayat "wa laa taqfumaa laiisa laka bihi, ilmunn" yang artinya 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya, kutipan ayat ini telah menegaskan pentingnya mengerjakan sesuatu 
yang telah diketahui cara kerjanya, begitupun sebaliknya kita dilarang untuk 
mengerjakan sesuatu yang tidak diketahui ilmu tentangnya. 
 
Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan kemampuan 
manajemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Kemampuan manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan tujuan-
tujuan yang berbedah dan mampu dilakukan secara efektif dan efesien. 
Pengetahuan dasar dalam mengelola perpustakaan agar berjalan dengan baik 
adalah ilmu manajemen, karena manajemen sangat diperlukan dalam berbagai 
kehidupan untuk mengatur langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh seluruh 
elemen dalam suatu perpustakaan. Oleh karena itu dalam proses manajemen 
diperlukan adanya proses perencanaan (Planning), pengorganisasian (organizing), 
kepemimpinan (leadership), dan pengendalian (controlling). Di samping itu, 
manajemen juga dimaksudkan agar elemen yang terlibat dalam perpustakaan 
mampu melakukan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan benar. 
Hal tersebut dapat diwujudkan manakala perpustakaan sudah dapat 
menjalankan semua kegiatan dengan performa dan kinerja yang benar-benar 
dirasakan oleh banyak orang. Sementara itu pada sisi yang lain masyarakat yang 
memang diharapkan mengunakan perpustakaan secara teratur dan terus menerus 
berkunjung ke perpustakaan. Dengan kata lain, antara perpustakaan dan 
masyarakat telah terjadi persamaan persepsi dan tujuan, yaitu perpustakaan 
merupakan bagian keseharian kehidupan yang terus berlangsung menuju masa 
depan yang lebih baik (Sutarno NS, 2006:3-4). 
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan dalam pasal 1, disebutkan bahwa 
perpustakaan sebagai institusi pengelola koleski karya tulis, karya cetak, dan/atau 
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 





pelaksanaan teknis yang bersama-sama dengan unit lain melaksanakan Tri 
Dharma (Perguruan Tinggi) melalui menghimpun, memilih, mengolah, merawat 
serta melayankan sumber informasi kepada lembaga induk khususnya dan 
masyarakat akademis pada umumnya (Republik Indonesia 2014: 3).  
Adapun ayat al-Qur’an menurut penulis yang relevan dengan penelitian 
ini adalah firman Allah SWT yang terdapat dalam QS As Saff/61:4): 
 
َا ااإِوَّٱّللَّ تِلُىَنافِياَسبِيلِهِااٱلَِّذيهَايُِحبُّ




"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berjuang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
kokoh" (Al-Qur’an dan terjemahan,2002: 551). 
Berdasarkan ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya kerjasama yang 
kokoh, disiplin yang tinggi serta kekuatan mental yang baik dalam konsep 
manajemen untuk menghadapi tantangan dan resiko ke depan, termasuk dalam 
segala bentuk kegiatan organisasi. Manajemen merupakan segala kelompok orang 
yang bernaung di bawah satu wadah (organisasi) yang sama untuk mencapai 
tujuan bersama" (Mathar, 2012: 2). 
Ketika kita membuka ayat-ayat yang terukhir indah dalam surah as-Saff 
ini, akan banyak sekali kandungan tentang manfaat serta konsep-konsep dalam 
berorganisasi, bekerja dalam sebuah barisan yang teratur dan kokoh, salah satu 
surah madaniyah ini mengupas secara rincih tentang konsep berjamaah di dalam 
Islam.  
Hal ini memang sangat ditekankan oleh Rasulullah SAW pada masa 
berdakwah di Madinah, saat surah ini diturunkan. Dimana, pengokohan organisasi 
dan kejamaahan titik tekan dakwah Rasulullah SAW ketika di Mekkah yang fokus 
pada pengokohan aqidah dan ruhiyah umat Islam masa itu. Dalam surah ini, 
 
terdapat lima konsep besar yang harus ada untuk mewujudkan organisasi yang 
kokoh. Yaitu, kesesuaian konsep dan pelaksanaan dalam organisasi, solidaritas 
tim, ketepatan mengukur dan mengetahui kekuatan dan tantangan, konsep 
kesungguhan dalam bekerja dan berjuang, serta memiliki kader yang militant 
(kader yang solid). Dari sebagian literatur yang penulis baca tentang bagaimana 
mengelolah sebuah organisasi. Namun sebagai seorang muslim kita harus 
berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadis, karena ajaran Al-Qur’an bersifat Syamul 
(Sempurna) yaitu mencakup semua bidang, termasuk dalam berorganisasi. 
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar merupakan salah satu 
perpustakaan perguruan tinggi yang harus menerapkan prinsip manajemen 
perpustakaan agar tujuan organisasinya dapat tercapai sesuai dengan semestinya. 
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Perpustakaan 
STIKes Mega Rezky Makassar, ditemukan bahwa manajemen yang ada di 
Perpustakaan tersebut sudah diterapkan dengan baik namun belum maksimal. Hal 
ini dapat berimplikasi terjadinya resiko kerja organisasi sekaligus menjadi 
hambatan potensi perpustakaan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk  
meneliti dan membahas tentang Penerapan Manajemen Perpustakaan STIKes 
Mega Rezky Makassar. Alasan penulis dalam memilih judul diatas karena dengan 
adanya penerapan manajemen organisasi di Perpustakaan maka dapat menunjang 
kualitas organisasi dalam sebuah perpustakaan. 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Nanang Hermawan pada 
tahun 2014, mengenai penerapan prinsip manajemen bahwa Perpustakaan 
Universitas Muhammdiyah  Makassar telah mampu menerapkan beberapa prinsip 
manajemen organisasi perpustakaan, yakni pembagian dan alur kerja yang 





di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dapat membantu pengelola 
dalam mengetahui batasan kerja, sehinggah mampu menyelesaikan beban kerja 
yang diberikan dengan baik dan jelas alurnya. Sedangkan kepala Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar mudah melakukan pengontrolan dan 
pengawasan kepada pengelola perpustakaan. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan manajemen 
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah penerapan manajemen 
perpustakaan  
2. Deskripsi fokus 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
judul penelitian ini, maka diperlukan untuk mendefinisikan variabel 
penelitian tersebut sebagai berikut: 
a. Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan beberapa ahli 
berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 
memperaktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai 
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 
sebelumnya (Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, 2002: 1598). 
b. Manajemen adalah seni mengelola sumber daya yang tersedia, 
misalnya orang, barang, uang, pikiran, ide, data, informasi, 
 
infrastruktur, dan sumber daya lain yang ada di dalam kekuasaannya 
untuk dimanfaatkan secara maksimal guna mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien (Yusuf, 2012:10). 
c. Perpustakaan merupakan salah satu lembaga ilmiah, yakni lembaga 
yang bidang dan tugas pokoknya berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan, pendidikan, penelitian dan pengembangan, dengan 
ruang lingkupnya menggelola informasi yang mencakup berbagai 
ilmu pengetahuam dan teknologi. Juga perpustakaan merupakan 
media pendidikan sepanjang hayat. 
D. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa literatur yang mengkaji tentang manajemen 
perpustakaan. Literatur-literatur tersebut telah dibahas sebelunya dalam latar 
belakang, namun penulis menambahkan beberapa literatur yang relevan dan 
mendukung, memperkuat dan mempermudah penulis dalam menyusun penelitian 
ini. Literatur yang dimaksud di antaranya sebagai berikut: 
1. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan ditulis oleh Quraisy Mathar 
tahun 2012 yang membahas tentang pengertian manajemen dan 
penerapannya di perpustakaan. 
2. Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam yang ditulis 
oleh Mochtar Effendy yang di dalamnya dijelaskan mengenai pengertian 
manajemen dan organisasi perpustakaan, serta hal-hal yang berkaitan 
dengan penerapan manajemen organisasi perpustakaan. 
3. Perspektif Manajemen Pegetahuan Informasi, Komunikasi, Pendidikan, 
dan Perpustakaan yang ditulis oleh Pawit M Yusuf yang di dalamnya 





sama dengan konsep manajemen informasi yang dikembangkan oleh 
kajian ilmu informasi dan perpustakaan. 
4. Manajemen perpustakaan : Suatu pendekatan praktik ditulis oleh 
Sutarno NS 2006 yang membahas tentang pengertian manajemen 
perpustakaan dengan pendekatan praktik dan perpustakaan berbasis 
manajemen. 
5. Etika manajemen Islam ditulis oleh Undang Ahmad kamaludin dan 
Muhammad Alfan yang membahas tentang pengertian manajemen, 
prinsip manajemen, fungsi manajemen. 
6. Jurnal yang berjudul Visi Pustaka ditulis oleh Anita Nusantari 2009 yang 
membahas tentang penerapan manajemen pengetahuan untuk meningkatkan 
kinerja perpustakaan perguruan tinggi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1) Tujuan penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah  
a) Untuk mengetahui penerapan manajemen perpustakaan  STIKes 
Mega Rezky Makassar. 
2) Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Secara teoritis 
i. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi atau 
pedoman bagi para mahasiswa/mahasiswi yang tertarik 
melakukan penelitian pada bidang yang sama. 
ii. Untuk memberi manfaat dan menambah wawasan penulis dalam 
menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dengan kenyataan di 
lapangan (tempat meneliti). 
 
b) Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan 
evaluasi para praktisi purpustakaan, agar senantiasa melakukan perbaikan 






























A. Organisasi Perpustakaan 
Sebuah organisasi mempunyai dua pengertian, yaitu dalam arti statis dan 
dinamis, organisasi dalam arti statis merupakan wadah atau tempat yang menampung 
seluruh kegiatan perpustakaan. Organisasi tersebut berupa bagan atau struktur 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab, pekerjaan dan penempatan orang-
orang untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan ruang lingkupnya. Dalam 
organisasi akan tergambarkan hubungan, jalur perintah/komando dan laporan. Dalam 
pengertian dinamis, organisasi merupakan seluruh aktifitas pelaksanaan tugas dan 
pekerjaan, serta hubungan antara orang-orang. Dalam organisasi perpustakaan maka 
dinamika kegiatan berupa pengadaan koleksi, pengolahan, proses sirkulasi informasi 
dan tranformasi serta kegiatan lainnya. (Sutarno, 2006: 28). 
Siagian (1980: 116-117) mendefinisikan organisasi sebagai setiap bentuk 
persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai sesuatu 
tujuan bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan atau sekelompok orang 
yang disebut bawahan. Sedangkan Sutarto (1983) berpendapat bahwa organisasi 
adalah sebagai suatu sistem kerja sama, sistem hubungan, sistem sosial, dan sistem 
saling pengaruh antara orang dalam kelompok yang bekerja sama untuk mencapai 
tujuan tertentu. Etzioni (1986) mengatakan bahwa organisasi adalah suatu kesatuan 
sosial atau pengelompokan manusia yang dibentuk secara sengaja dan adanya ikatan 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dan unit sosial atau pengelompokkan manusia 
 
yang sengaja dibentuk dan dibentuk kembali (desain) dengan penuh pertimbangan 
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Organisasi adalah tempat berkumpulnya dua orang atau lebih yang 
didalamnya memiliki pemimpin beserta anggota-anggotanya yang memiliki visi dan 
misi untuk mencapai tujuan bersama. 
Dari berbagai pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa : 
organisasi adalah sebuah wadah kesatuan sosial yang secara sadar dibentuk oleh 
sekelompok manusia yang di dalamnya saling bekerja sama untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
1. Pengertian organisasi Perpustakaan 
Pengertian organisasi perpustakaan merupakan penyatuan langkah dari 
seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan oleh elemen-elemen dalam suatu lembaga. 
Proses pengorganisasian suatu perpustakaan akan berjalan dengan baik apabilah 
memiliki sumber daya, sumber dana, prosedur, koordinasi dan pengarahan pada 
langkah-langkah tertentu. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian terus-menerus 
antara bagian dalam suatu organisasi. 
Organisasi perpustakaan menurut indri Hendriyani dalam artikelnya yang 
berjudul "Organisasi perpustakaan" adalah himpunan orang-orang yang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam rangka mengelola suatu 
perpustakaan, atau dengan kata lain organisasi perpustakaan merupakan himpunan 








2. Unsur-unsur Organisasi Perpustakaan 
Dalam sebuah perpustakaan perlu memikirkan unsur-unsur sebuah 
organisasi, yaitu: 
a. Pembagian kerja, sebuah organisasi dibentuk untuk mewadahi kegiatan yang 
harus dilakukan oleh banyak orang dalam waktu yang bersamaan. 
b. Penentuan sumber kewenangan yang akan menentukan tanggung jawab. 
c. Menciptakan tata hubungan antara jabatan-jabatan dan unit-unit agar 
berkembang tim kerja yang harmonis. 
Unsur-unsur organisasi modern meliputi: 
a. Bentuk dan konfigurasi, yaitu berbentuk bagan atau skema. Bentuk 
organisasi misalnya jalur atau lini, staf, lini dan staf, fungsional, dan 
organisasi dewan atau panitia. 
b. Struktur atau kerangka, adalah bentuk pembagian tugas, wewenang dan 
tanggung jawab. 
c. Jabatan-jabatan, adalah formasi-formasi jabatan harus diisi oleh orang-orang 
tepat sesuai dengan persyaratan yang ditetukan. 
d. Prinsip-prinsip dan aturan-aturan  permainan (Sutarno, 2006: 55). 
3. Struktur Organisasi Perpustakaan 
Struktur organisasi yang efektif akan merefleksikan tujuan dan sasaran. 
Dengan adanya struktur, program-program dari kegiatan yang hampir sama akan 
dapat diidentifikasi  lalu dikelompokkan ke dalam suatu unit  kerja dalam rangka 
pencapaian tujuan perpustakaan. Dari sisi lain, struktur organisasi akan merefleksikan 
jaringan kerja sama dan komunikasi dari berbagai unit kerja dalam organisasi itu 
(Lasa HS, 2008: 278). 
 
Struktur organisasi perpustakaan akan mengambarkan struktur tata 
pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja di perpustakaan. Ada tiga hal 
struktur organisasi perpustakaan menurut, yaitu: 
a. Struktur atau kerangka 
b. Kelompok orang-orang tertentu 
c. Sistem 
Jadi besar kecil organisasi perpustakaan akan tergantung kepada beberapa 
hal sebagai berikut: 
a. Besar atau keciknya volume pekerjaan 
b. Jumlah koleksi, 
c. Jumlah pegawai 
d. Luas atau sempitnya ruang lingkup tugas dan tanggung jawab 
e. Masyarakat yang akan dilayani 
f. Tinggih atau rendahnya struktur organisas. (Sutarno (2006: 55-56) 
Struktur organisasi divisional, maksudnya adalah bahwa berbagai macam 
pekerjaan dan kerja yang dipelukan untuk mencapai sutu tujuan di masukkan ke 
dalam suatu unit organisasi. Unit devisional dibentuk berdasarkan persamaan tujuan. 
Di dalam perpustakaan ada visi atau bagian atau urusan pengadaan, pengolahan, 
layanan, pengembangan dan promosi. Tujuannya satu, yakni agar semua jasa 
perpustakaan dilaksanakan dengan baik dan dimanfaatkan secara optimal oleh 
masyarakat. Namun kegiatan persiapan dan proses  pelaksanaannya meliputi banyak 
hal dan meminta konsentrasi dan kerja keras semua komponen perpustakaan. 
Sedangkan, menurut Quraisy Mathar , (2002: 50) struktur organisasi terbagi menjadi 





a. Model horizontal 
Struktur organisasi model horizontal lebih umum digunakan oleh organisasi 
dengan tingkat kemampuan dan job description yang merata. Keseimbangan 
antara lini merupakan sebuah pilihan untuk memudahkan dalam urusan 
pembagian kerja, jenjang karier dan tunjangan (gaji) yang didapatkan oleh para 
staf. Hubungan antara lini terjadi dengan cara yang seragam. Jika salah satu lini 
atau biro terjadi masalah, maka lini atau biro yang lain akan secara langsung 
juga merasakan dampak dari permasalahan tersebut. 
Struktur organisasi model horizontal mengaharuskan setiap lini bekerja 
sebagai sebuah sistem yang beragam. Jika muncul masalah di salah satu lini, 
maka seluruh lini yang lain akan bekerja sama untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Seluruh organisasi yang berbentuk  MLM (multi level marketing) 
mengunakan struktur organisasi model horizontal. Hal tersebut ditopang oleh 
sistem poin dan upah yang sangat dipengaruhi oleh struktur organisasi itu 
sendiri. Beberapa organisasi yang melakukan pembagian  kerja secara 
seimbang, baik dari segi kuantitas pekerja maupun kualitas kerjanya, lebih 
cenderung mengunakan struktur organisasi model horizontal. Hal tersebut 
dilakukan oleh sebuah organisasi yang menempatkan struktur organisasinya 
sebagai salah satu item audit terhadap  kinerja organisasi itu sendiri. 
Kelebihan organisasi yang mengunakan struktur organisasi model horizontal 
adalah tingginya kualitas kerja yang seimbang, sebab seluruh item struktur, 
mulai dari pimpinan sebagai struktur tertinggi sampai di staf di struktur 
terbawah harus tetap bekerja dengan target yang telah direncanakan secara 
kolektif. Sementara kelemahan struktur organisasi model ini adalah besarnya 
 
ketergantungan kerja terhadap posisi-posisi yang lain, sebab model lini adalah 
kolektivitas. Sehinggah salah satu pos mengalami masalah dalam kinerjanya, 
hal tersebut akan secara langsung mempengaruhi kinerjanya di pos-pos yang 
lain. 
b. Model vertikal 
Struktur organisasi model ini lebih familiar digunakan dibeberapa organisasi 
ekslusif, khusus yang bersifat strategis dan rahasia, misalnya organisasi 
kepolisian dan militer. Sesuai dengan namanya, struktur organisasi model 
vertikal lebih menitik berat alur kerja ke sebuah sistem komando yang vertikal, 
bukan sistem koordinasi yang seimbang. Hal tersebut menyebabkan struktur 
model vertikal cenderung berbentuk perintah yang tegak lurus dimana segala 
bentuk komando akan secara lebih muda dipahami jika tidak terbagi kepos-pos 
dengan jumlah yang banyak. Kalaupun kemudian ada beberapa pos yang keluar 
dari jalur vertikal, maka biasanya pos-pos tersebut lebih bersifat koordinasi 
terbatas. 
Kelebihan struktur organisasi model vertikal adalah dalam hal kemudahan 
untuk melakukan kontrol terhadap staf yang berada pada struktur yang di 
bawah. Selain itu, struktur model ini juga memudahkan kinerja dan alur kerja 
untuk urusan yang bersifat rahasia. Sementara kelemahan struktur organisasi 
model vertikal adalah ketergantung sebuah pos jenjang bawah terhadap 
komando dari pos jenjang atas dari pos tanpa ruang koordinasi yang luas yang 







c. Model komplikasi 
Struktur model komplikasi merupakan struktur gabungan antara model lini 
dan model komando. Struktur model komplikasi digunakan hampir seluruh 
organisasi penyedia layanan. 
B. Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Manajemen Perpustakaan 
Secara etimologi kata manajemen berasal dari bahasa perancis kuno, 
Menagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Sedangkan 
terminologis para pakar mendefinisikan secara beragam diantaranya: 
Manajemen sebagai pengetahuan tentang proses pengunaan dan pengelolaan 
sumber daya, manusia, modal, dan peralatan lainnya secara terpadu dan efektif untuk 
mencapai sasaran yang diharapkan (Peter Salim & Yenny Salim, KBBI Kontemporer, 
2013: 559). 
Manajemen sebagai suatu ilmu juga seni untuk membuat orang lain mau dan 
bersedia bekerja untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama, oleh sebab 
itu manajemen memerlukan konsep dasar pengetahuan, kemampuan untuk 
menganalisis situasi, kondisi, sumber daya manusia yang ada dan memikirkan cara 
yang tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan 
(Ahmad, 2002: 4). 
Adapun menurut James, kebiasaan yang dilakukan secara sadar dan terus 
menerus dalam membentuk organisasi. Semua organisasi memiliki orang yang 
bertanggung jawab terhadap organisasi dalam mencapai sasaran. Orang ini disebut 
manajer. Para manajer lebih lebih menonjol dalam beberapa organisasi daripada yang 
 
lain, tetapi tanpa manajemen yang efektif, kemungkinan besar organisasi akan gagal. 
(Kamaluddin &Alfan, 2010:27-28). 
Manajemen sebagai proses melaksanakan dan mengatur sehingga dipandang 
sebagai cara untuk memanfaatkan semua sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan yang telah di tentukan (Mathar, 2012: 17). 
Manajemen adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan 
seperti perencanaan, pengorganisasian, mengerakkan dan pengawasan, yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lainnya 
(Wulandari,2009: 76). 
Berdasarkan teori diatas, maka manajemen perpustakaan dapat dapat 
diartikan sebagai sebuah proses pengelolaan perpustakaan untuk mewujudkan tujuan  
perpustakaan melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengadalian terhadap sumber daya manusia dan sumber daya perpustakaan untuk 
mencapai tujuan yang dilakukan bersama. 
Manajemen perpustakaan dapat diartikan sebagai upayah sebuah organisasi 
perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang di dalam visi dan misi organisasi 
melalui sebuah proses yang dilakukan secara bersama atau berkelompok (Mathar, 
2012: 6). Sedangkan menurut Sutarno (2006: 4), mempunyai beberapa pengertian, 
antara lain : 
a. Pemimpin, baik dalam arti orang-orangnya maupun fungsinya, dalam 
kegiatan organisasi, terutama dalam mengambil keputusan-keputusan, yang 





b. Pengurus, yang diangkat melalui pemilihan. Oleh sebab itu, di dalam 
menjalankan manajemen bersifat demokratis. Pengertiannya bahwa apa yang 
dilaksanakan adalah yang diputuskan dalam rapat pemilih atau pembentukan 
kepengurusan tersebut. 
c. Ketatalaksanaan, adalah manajemen yang bersifat menata, mengatur 
pelaksanaan, dan menjalankan keputusan-keputusan atau perintah atasan. 
d. Pengelolaan, adalah manajemen sumber daya, misalnya personil, keuangan, 
material, invetaris, waktu dan sebagainya. 
e. Pengendalian, adalah manajemen suatu situasi dan kondisi (kontrol), 
misalnya pengendalian wilayah, keamanan dan ketertiban wilayah. 
f. Pembinaan, adalah manajemen yang bersifat pengembangan : jiwa, 
kemampuan, keahlian orang, dan masyarakat, dan pembinaan teritorial. 
Manajemen yang dipandang sebagai sebuah seni tentu akan mengantar 
persepsi seorang kepada sesuatu yang bernilai keindahan. Keindahan manajemen 
dapat diukur secara sederhana melalui 3 aspek kesenian dasar, yakni: 
a. Seni suara, manajemen merupakan sebuah cara pendekatan dalam 
melakukan kegiatan koordinasi dan komando melalui gerakan perintah. Seni 
suara dalam konteks manajemen dapat dilakukan dengan beberapa metode, 
salah satunya dengan mencoba melakukan perintah dengan tidak 
mengunakan kata perintah pemilihan  kata dan kalimat yang bernilai seni 
tinggih tentu akan menghasilkan sebuah perintah dalam sebuah konteks 
manajemen dengan cara-cara yang sangat elegan. 
b. Seni gerak, manajemen merupakan perpaduan berbagai individu yang 
memiliki karakter gerakan yang beragam. Keragaman karakter gerak setiap 
 
individu tersebut menjadi sebuah masalah dalam hal kolaborasi (kerjasama). 
Konsep manajemen yang memperhatikan seni gerak tentu akan dengan 
sangat indah melahirkan komposisi gerakan dalam bentuk kerjasama. Cara 
yang paling sederhana dalam seni gerak dalam konteks manajemen adalah 
jika seorang pemimpin dapat melakukan sebuah tindakan secara langsung 
(mandiri), maka sebaiknya dia melakukan sendiri tindakan tersebut tanpa 
perlu memberikan perintah tindakan secara langsung kepada orang lain, 
sebab tindakan yang dilakukan oleh seorang pemimpin (manajer) sebetulnya 
sudah bermakna secara tidak langsung kepada para stafnya. 
c. Seni rupa, gambar dan tulisan merupakan bagian dari kesenian dalam konsep 
manajemen. Struktur organisasi yang baik tentu lahir dari konsep perbuatan 
yang memiliki nilai estetika. Standar operasi atau manual prosedur dalam 
sebuah organisasi akan dengan mudah dipahami oleh para staf dan 
konsumen jika dirancang dengan mengunakan kalimat dalam bentuk tulisan 
yang jelas, baik dan benar. Standar operasi atau manual prosedur yang dibuat 
tanpa mengindahkan kaidah-kaidah berkesenian akan berpotensi melahirkan 
kesengajaan persepsi antar staf dalam sebuah organisasi" (Mathar, 2012: 7-
8). 
2. Fungsi Manajemen Perpustakaan 
Fungsi adalah sesuatu yang harus dijalankan guna memenuhi maksud atau 
mencapai tujuan (Sutarno, 2006: 134). Fungsi manajemen adalah elemen-elemen 
dasar yang selalu ada dan melekat dalam proses  manajemen yang akan dijadikan 
acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi 





Henry Fayol pada awal abad ke-20. Fungsi manajemen dirumuskan kedalam 
limabagian, yaitu meliputi: merancang, pengorganisasian, memerintah, 
mengoordinasi, mengendalikan. 
Sedangkan menurut teori yang dikemukakan oleh George R, Terry, fungsi 
pokok dalam manajemen yang dapat dibatasi dan dirumuskan kedalam empat bagian, 
yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Dari 
kelima fungsi tersebut, tidak jauh berbeda dengan fungsi manajemen yang dikemukan 
oleh oleh Sutarno NS. 
Fungsi-fungsi manajemen perpustakaan menurut Sutarno NS (2006: 135-
159) meliputi 4 bagian yakni: 
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang apa yang akan 
dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Di dalamnya meliputi 
tempat, oleh siapa atau pelaksana, dan bagaimana tata caranya mencapai itu. 
Ada tiga ciri khas dalam setiap rencana, yaitu: Selalu berdimensi waktu yang 
akan datang atau ke masa depan, Selalu mengandung kegiatan-kegiatan tertentu 
dan bertujuan tertentu, Memiliki alasan, sebab, atau landasan, baik secara 
personal, organisasional, maupun kedua-duanya. 
b. Pengorganisasian  
Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi suatu 
kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan menjadi lebih kecil. Pengorganisasian 
mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang 
yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi 
tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas yang 
 
harus dikerjakan, pekerja yang harus mengerjakannya, pengelompokkan tugas-
tugas tersebut, orang yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, dan tingkatan 
yang berwenang untuk mengambil keputusan.  
Dalam pengorganisasian berfungsi untuk dijalankan oleh semua manajer dari 
semua tingkatan. Pegorganisasian dijalankan oleh tiga tahap, yakni: 
1) Sebagai hasil analisis pembagian kerja, 
2) Pemilihan dan penetapan staf, 
3) Fungsionalisasi 
Pengorganisasian merupakan konsep untuk memikirkan, memperhitungkan, 
kemudian menyediakan segala surat mendate, SDM, sarana dan prasarana serta 
perabot dan perlengkapan. Fungsi pengorganisasian sangatlah menentukan 
kelancaran jalannya pelaksanaan berupa pewadahan atau pengaturan lebih lanjut 
mengenai kekuasaan, pekerjaan, yang tanggung jawab dan orang-orang yang harus 
ditata dan dihubungkan satu sama lain demikian rupa. Dengan demikian setiapapa 
kedudukan, tugasnya, fungsinya, pekerjaannya, tanggung jawabnya, dan kewajiban 
hak-haknya serta wewenangnya. 
c. Penggerakan 
Pergerakan merupakan pengabungan dari fungsi sebelunya, yakni 




4) Pemberian motivasi 





Fungsi manajemen dalam lembaga perpustakaan memegang peranan yang 
penting untuk meningkatkan kinerja dalam suatu organisasi. Yang didukung oleh visi 
dan misi. 
d. Pengawasan 
Pada pokoknya pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan atau 
mengukur apa yang sedang atau sudah terjadi atau sudah dilaksanakan dengan 
kriteria, norma-norma, standard, atau rencana-rencana yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. 
Pada fungsi pengawasan, ada beberapa komponen yang harus dilakukan 
pada sebuah perpustakaan agar fungsi yang terakhir setelah perencanaan, 
pengorganisasian, dan perggerakan dapat terlaksana, yaitu: 
1) Standard performa/kinerja 
Kriteria yang digunakan adalah tingkat puncak (top) kriteria yang lebih 
bersifat administrative, yuridis, psikologis dan ekonomis. Pada tingkat yang 
tengah disebut (Middle) lebih bersifat operasi teknis, seperti standard 
megenai hasil/luaran, volume, peningkatan layanan, dan satuan prestasi yang 
dapat diukur. Pada tingkat bawah atau dasar disebut (bottom) kriterianya 
lebih mengenai detil-detil teknis perorangan, kekuatan tenaga manusia, 
volume, koleksi, peminjaman-pengembalian, pelanggan, dan kegiatan 
lainnya yang berhubungan dengan hal tersebut diatas. 
2) Sistem pengawasan  
Pangkal tolak sistem atau tata cara pengawasan adalah bentuk rencana 
yang diawasi dan cara mengawasinya. Ada beberapa hal yang tercakup 
dalam pengawasan dalam manajemen perpustakaan, yaitu: 
 
a) Proses pengawasan, 
b) Objek, sistem, metode dan teknik pengawasan, 
c) Evaluasi, 
d) Pelaporan pertanggung jawaban atau reporting 
e) Pengawasan atau control 
3. Unsur-unsur Manajemen Perpustakaan 
Unsur-unsur manajemen yang tulis oleh Dedet Zelth dala artikelnya yang 
berjudul "Dasar-dasar manajemen" terdiri dari enam, yakni Man (SDM), Money 
(Uang), Materials (Bahan), Machines (Mesin), Methods (Metode), Market (Pasar). 
Hal tersebut sama dengan yang di kemukakan oleh  Sutarno N.S, (2006:160), terdiri 
atas enam hal yang biasa disebut M, yaitu Manusia (Man), uang (Modal kerja) atau 
Money, mesin-mesin penunjang (Machines), barang-barang inventaris atau material 
(Materials), seluruh barang, inventaris dan aset perpustakaan, dan mekanisme kerja 
(Methods), dan tempat berlangsungnya transaksi informasi masyarakat pemakai atau 
pelanggan yang disebut (Market) atau pasar. 
Dari kedua unsur-unsur manajemen perpustakaan di atas, penulis menarik 
kesimpulan bahwa unsur-unsur manajemen mempunyai urutan dan diatur sedemikian 
rupa berdasarkan tingkat dan urgensinya dalam sebuah perpustakaan, perbedaanya 
adalah bentuk fisik untuk setiap unsur-unsur manajemen. 
a. Man (Manusia) semua sumber daya manusia, baik pimpinan, staf, maupun 
pelaksanaan teknis perpustakaan. Sumber daya manusia merupakan sumber 
daya utama dan pertama yang paling menentukan berhasil atau tidaknya 
proses manajemen dalam mencapai tujuan. Manusia merupakan pemikir, 





organisasi yang sehat sebaiknya menempatkan dan mengisi format jabatan,  
tugas, dan fungsi, dengan orang-orang yang tepat sesuai dengan latar 
belakang pendidikan, kemampuan, keterampilan serta inovasi untuk bekerja. 
b. Money (Uang) atau sumber anggaran/pembiayaan, baik untuk biaya 
operasinal maupun pembinaan dan pengembangan perpustakaan. Sumber 
dana harus memenuhi dua hal, yaitu (1) Sumbernya pasti, misalnya dari 
anggaran pendapatan dan belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan 
Belanja Daerah (APBD). 
c. Machines, artinya perangkat berbentuk mesin yaitu mesin-mesin yang 
diperlukan, perlu dimiliki dan dipergunakan di perpustakaan. Peralatan 
berupa mesin faks, mesin ketik, kalkulator, penjilid, fotocopy dan komputer. 
Maksudnya agar semua proses penyelenggaraan tugas-tugas perpustakaan 
dapat berjalan dengan baik. Tujuannya untuk mendukung dan memfasilitasi 
petugas dalam melaksanakan pekerjaan. 
d. Materials, seluru barang, inventaris, dan aset perpustakaan. Aset 
perpustakaan dikelompokkan di dalam dua kelompok besar, yaitu koleksi 
perpustakaan dan inventaris. Aset tersebut meliputi perabot dan 
perlengkapan fisik seperti sarana dan prasarana,dan fasilitas lainnya. 
e. Methods, yaitu metode-metode yang di dalamnya meliputi prosedur, tata 
cara, mekanisme kerja, dan tata cara untuk melaksanakan semua kegiatan. 
Hal tersebut sangat penting dalam rangka operasional organisasi. 
Perpustakaan merupakan unit kerja harus merupakan standar dan sistem 
kerja. Dengan sistem kerja yang transparan, tertib, dan teratur maka 
diharapkan semua tugas dan fungsi perpustakaan dapat berjalan secata 
 
koordinatif. Metode yang dipilih untuk melaksanakan adalah dalam rangka 
melaksanakan semua tugas dengan baik, sehingga perlu dihindari prosedur 
yang rumit, kompleks, sulit dimengerti, dan dilaksanakan oleh petugas 
perpustakaan. 
f. Market atau pasar dalam perpustakaan yang adalah semua pelanggan, 
konsumen, anggota dan pengunjung perpustakaan harus mempu 
menciptakan kondisi agar pemakai tertarik untuk berkunjung ke 
perpustakaan. Untuk itu perlu dikaji dan dianalisis tentang apa yang 
semestinya dilakukan oleh petugas, antara lain meningkatkan sumber 
informasi/koleksi bahan pustaka, melakukan sosialisasi dan promosi atas 
keberadaan dan layanan perpustakaan. 
C. Penerapan Manajemen di Perpustakaan 
Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyediaan 
informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan manajemen yang 
memadai, sehinggah seluru aktivitas lembaga akan mengarah pada upaya pencapaian 
tujuan yang telah dicanangkan. Untuk mengolah sebuah perpustakaan diperlukan 
kemampuan manajemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan, kemampuan manajemen juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan 
tujuan-tujuan yang berbeda dan mampu dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
Pengetahuan dasar dalam mengola perpustakaan agar berjalan dengan baik adalah 
ilmu manajemen, karena manajemen sangat diperlukan dalam berbagai kehidupan 






Penerapan manajemen atau pengelolaan di dalam perpustakaan adalah 
kegiatan yang dimulai dari bagaimana menyusun perencanaan, bagaimana 
menggerakkan dan melaksanakan sampai proses pengawasan atas semua kegiatan 
perpustakaan untuk mencapai tujuan perpustakaan. Perencanaan perpustakaan 
meliputi kebutuhan : sumber informasi. Sumber daya manusia, dimensi waktu ke 
depan (sebagai proyeksi jangka waktu pendek, menengah, dan panjang) pemilihan 
sejumlah alternatif, sarana dan prasarana, anggaran, tenaga ahli dukungan dan kerja 
sama dengan pihak lain dan seterusnya. 
Oleh karenanya Luther Gulick memperkenalkan istilah yang terkenal dalam 
dunia proses manajemen yaitu POSDCORB singkatan dari : Planning, Organizing, 
Staffing, Directing, Coordinating, Reporting, dan budgnting (Widjaya, 1987 : 8). Ada 
yang mengatakannya sebagai Planning, organizing, motivating, dan controlling, 
namun klasifikasi Gulick lebih terkenal. Manajemen pada perpustakaan dimaksudkan 
agar elemen yang terlibat dalam perpustakaan mampu melakukan tugas dan pekerjaan 
dengan baik dan benar. 
Dalam penerapannya di perpustakaan, Bryson menyebutkan bahwa 
manajemen perpustakaan upaya pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber 
daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi 
manajemen peran dan keahlian (Sutarno, 2008: 20). Dari pengertian ini, ditekankan 
bahwa untuk mencapai tujuan, diperlukan sumber daya manusia, dan sumber-sumber 
manusia berupa sumber dana, teknik atau sistem, fisik, perlengkapan, informasi ide 
atau gagasan, dan tehnologi. Elemen-elemen tersebut dikelola melalui proses 
manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
 
pengendalian, yang diharapkan mampu menghasilkan produk berupa barang atau jasa 






























A. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang 
dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di perpustakaaan, STIKes Mega Rezky 
Makassar. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu kondisi, suata sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nasir, 2005: 54). 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, 
gambaran atau suatu lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat 
diamati dari orang-orang yang diteliti (Bagong dkk, 2005:166). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini berada di perpustakaan pusat STIKes Mega Rezky 
Makassar, Jln. Antang Raya No 43. 
Waktu penelitian  dilaksanakan selama sebulan.` 
 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Data primer yakni data yang bersumber dari wawancara langsung penulis 
dengan informan yakni pustakawan/pengelola yang ada di perpustakaan 
STIKes Mega Rezky Makassar. 
No. Nama Informan Jabatan Keterangan 
1.  Mashum, S.IP Kepala Perpustakaan Informan I 
1.  Zukmawati, S.Sos Pustakawan Informan II 
2.  Nur Hadrimiyati Pustakawan Informan III 
4.  Usman Ismail  Pengelola Informan IV 
 
2. Data Sekunder  
Data sekunder  yaitu data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri dari 
buku-buku, literatur-literatur, dokumen dan artikel yang berkaitan dengan 
masalah kebijakan penerapan manajemen organisasi di perpustakaan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis mengunakan penelitian lapangan (field 
research), suatu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan 
mengadakan penelitian di daerah populasi, yaitu di perpustakaan STIKes Mega 
Rezky Makassar. Dalam hal ini penulis mengunakan teknik pengumpulan data 





1. Observasi adalah metode yang memungkinkan pemustaka untuk di observasi 
dengan alamiah dan memungkinkan kita untuk mempelajari orang-orang 
yang pada dasarnya tidak mau memberikan laporan yang akurat atau 
pendapat yang sebenarnya mengenai kegiatannya (Irvan Mulyadi, 2011: 75-
76).  
2. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengadakan Tanya jawab atau wawancara dengan informan yang dapat 
memberikan keterangan yang dibutuhkan. Objek yang akan di wawancarai 
adalah pustakawan yang bekerja di perpustakaan STIKes Mega Rezky 
Makassar. 
3. Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 
2007: 23). 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 
divalidasi seberapa jauh penelitian kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi 
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang 
diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik 
maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui dari 
 
seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan 
terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. 
Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
semuanya (Sugiyono,2015:60). 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui: 
1. Panduan observasi  
Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan mengenai 
data atau objek yang akan di teliti. 
2. Panduan wawancara 
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan 
pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara dengan informan. 
3. Alat perekam suara  
Yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan pada saat 
melakukan wawancara. 
4. Kamera  









F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum melakukan 
penelitian di lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya, yaitu: 
1) Analisis data sebelum memasuki lapangan 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan.Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan 
atau data sekunder yang digunakan untuk menetukan fokus penelitian. Namun 
demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah peneliti masuk dan selama di lapangan. 
2) Analisis data setelah di lapangan 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu, 
pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
sudah diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 
yahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2015: 245). 
Sedangkan menurut Miler dan Hubermas (1984), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehinggah datanya sudah jenuh. 
Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu: 
a) Data Reduction (Reduksi data) 
 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, seperti telah dikemukakan, 
semakin peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokus pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini 
(Laptop),  dengan memberikan kode aspek-aspek tertentu. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitiveyang memerlukan 
kecerdasan, keluasan dan kedalam wawasan yang tinggi. Bagi peneliti 
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat menduskusikan 
kepada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, 
maka wawasan peneliti akan berkembang, sehinggah dapat mereduksi 
data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang 
signifikan. 
b) Data display (Penyajian data) 
Setelah tahap reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 





kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
(1984) menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan medisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami.  
c) Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miler dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pad atahap awal, didukung oleh bukti- bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel (Sugiyono, 2015: 247-249). 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena yang telah dikemukakan bahwa masalah 
dalam rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 




HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar atau 
biasa disingkat dengan sebutan STIKes Mega Rezky Makassar berdiri seiring 
berdirinya perguruan tinggi tersebut didirikan yaitu pada tahun 2005, yang telah 
direncanakan bersamaan dengan perencanaa kampus tersebut, berdasarkan Sistem 
Pendidikan Nasional, standard akademik dan kebijakan akademik STIKes Mega 
Rezky Makassar, maka perlu dibangun sebuah perpustakaan agar STIKes Mega 
Rezky Makassar bisa diakui keberadaanya. 
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar ini terdiri dari dua ruangan 
utama yaitu ruangan perpustakaan dan ruangan internet. Ruangan perpustakaan 
sendiri merangkap memjadi satu dengan ruang kepala perpustakaan dan bagian 
sirkulasi. Ruangan perpustakaan memiliki ukuran 7 x 15 m. Ruangan tersebut 
dikelilingi oleh rak-rak kaca, jadi ruangan bacanya berada di tengah-tengahnya. 
Begitu pula dengan ruangan internet yang memiliki ukuran yang sama dengan ruang 
perpustakaan yaitu 7 x 15 m. 
Pada awal pembangunannya ruang perputakaan dan ruang internet terpisah, 
karena saat itu perpustakaannya masi mengunakan sistem manual. Seiring 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi pada ilmu perpustakaan 
seperti munculnya softwere-softwereyang dibutuhkan oleh perpustakaan. Maka dari 
itulah ruang perpustakaan dan ruang internet menjadi satu kesatuan, karena pada 





Berselang setahun kemudian, perpustakaan telah mengunakan Softwere SLIMS atau 
biasa disebut dengan Senayan Library Management System. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
a. Visi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi atau ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan menyediakan koleksi mutakhir untuk mendukung 
kegiatan belajar, penelitian dan pegabdian kepada masyarakat, serta 
menyediakan fasilitas teknologi yang memungkinkan pengguna mengakses 
informasi secara online di dalam maupun diluar perpustakaan. 
b. Misi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
1) Menyediakan informasi mutakhir untuk mendukung kegiatan belajar, 
penelitian dan pemgabdian kepada masyarakat 
2) Menyediakan fasilitas teknologi informasi bagi pengguna sehingga 
dapat mengakses dengan mudah informasi di dalam maupun diluar 
perpustakaan 
3) Menyediakan tempat yang nyaman bagi pengguna perpustakaan 
4) Menyediakan layanan khusus bagi perpustakaan untuk melaksanakan 
pendidikan pemakai bagi pengguna perpustakaan. 
3. Tata tertib Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
a. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenakangkan membawa tas, map, dan 
memakai jaket kedalam ruang perpustakaan. Barang tersebut bisa dititipkan 
di penitipan barang. Dan barang berharga seperti uang, perhiasan, HP, 
laptop dan barang-barang berharga lainnya harus dibawah karena pihak 
 
perpustakaan tidak bertanggung jawab atas kehilangan barang pengunjung 
tersebut.  
b. Mengisi daftar hadir yang telah disediakan, berpakaian rapi dan sopan serta 
tidak mengunakan sandal jepit atau sejenisnya di dalam perpustakaan. 
c. Tidak diperkenakan makan, minum, merokok, bercakap-cakap keras, 
memasang radio transistor, bermain musik dan lain-lain diruang koleksi 
yang dapat menimbulkan kebakaran atau ganguan ketenangan belajar, 
ketertiban dan kebersihan di dalam ruangan dan diluar ruangan 
perpustakaan. Sampah dibuang pada tempatnya yang sudah disediakan. 
d. Bagi pengunjung perpustakaan yang terbukti merusak, menyobek, mencuri 
koleksi atau perlengkapan lainnya, maka akan dikenakan sanksi sebagai 
aturan yang berlaku di perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar. 
4. Standar Operasional Prosedur Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar 
Setiap pengunjung yang akan menggunakan fasilitas perpustakaan 
diharuskan : 
1. Menitipkan barang bawaan seperti tas, jaket dan semacamnya kepada 
petugas khusus yang berada di tempat penitipan barang. Barang penting 
dan berharga seperti: uang, emas, Handphone, kalkulator, draft skripsi 
dan sejenisnya dapat dibawa serta masuk ke ruang perpustakaan. 
2. Meminta tanda bukti penyimpanan tas / barang. 
3. Perlihatkan kartu identitasnya sebelum menelusuri di rak. 
4. Mengambil sendiri di rak koleksi/ bahan bacaan yang diminati. 
5. Buku yang sudah dibaca diletakkan di meja baca 





7. Memelihara ketenangan ruang baca. 
8. Tidak memakai jaket/ rompi masuk ke perpustakaan dan apabila terlanjur, 
harap bersedia diperiksa oleh petugas perpustakaan ketika meninggalkan 
ruang perpustakaan. 
9. Tidak merokok dan makan di ruang perpustakaan. 
10. Berpakaian rapi dan sopan. 
11. Memeriksakan barang bawaan pada saat meninggalkan ruang koleksi 
perpustakaan 
12. Mengembalikan semua  pinjaman bahan pustaka tepat pada waktunya. 
Setiap pinjaman terlambat dikenakan denda Rp.500,- perhari untuk satu 
buah buku. 
13. Memiliki keterangan bebas pinjam (bebas pustaka)  sebelum 
menyelesaikan studi di STIKES Mega Rezky Makassar.  
Adapun Prosedur peminjaman buku yang diterapkan di Perpustakaan 
STIKes Mega Rezky Makassar, antara lain: 
1. Setiap orang yang akan meminjam bahan pustaka wajib memperlihatkan 
kartu anggota perpustakaan yang berlaku. 
2. Pemberian pinjaman koleksi hanya berlaku bagi anggota yang telah 
terdaftar sebagai peminjam. 
3. Peminjam mengambil sendiri buku yang diperlukan ( setelah berkonsultasi 
dengan catalog atau daftar buku yang tersedia ). 
4. Buku dan KP (kartu peminjam) dari peminjam ybs. Diserahkan kepada 
petugas untuk diproses ke sistem. 
5. Petugas melakukan pencatatan/memproses kesistem: 
 
a) Kartu peminjam (KP), mengenai: 
 Nomor klas / nomor barcode dari pada buku yang dipinjam. 
 Tanggal, kapan buku itu harus dikembalikan, masing-masing 
menurut kolom yang tersedia. 
b) Kartu pengembalian (kpb), mengenai : 
 Nomor Kartu peminjam dari anggota yang meminjam buku 
 Tanggal, kapan buku itu harus dikembalikan, masing-masing 
menurut kolom yang tersedia. 
 Setelah pencatatan/penginputan berakhir maka : 
 Buku diserahkan kepada peminjam, sedang 
 Kartu peminjam-nya dikembalikan. 
















































KARTU PERPUS PEMINJAM 
 
Prosedur pengembalian buku berjalan menurut urutan kegiatan yang 
diterapkan di perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar, sebagai berikut: 
1. Peminjam membawa buku yang akan di kembalikannya kepada petugas 
perpustakaan (bagian pengembalian/sirkulasi). 
2. Petugas menerima buku tersebut, dan terus melakukan pemeriksaan; apa 
buku itu kotor, robek, atau terlambat dikembalikan. 
3. Petugas mengambil kartu peminjam ( KP ) dan peminjam yang 
bersangkutan kemudian melakukan pencatatan/penginputan seperlunya, 
baik pada KP, maupun pada Kpb dari pada buku yang baru saja 
dikembalikannya itu. Hal-hal yang perlu dicatat di atas ke dua kartu itu, 
adalah : 
a) Tanggal – kapan buku itu dikembalikan, menuntut kolom yang 
tersedia. 
b) Bila perlu mengisi kolom keterangan dengan symbol 
 K  :  Apabila buku yang dikembalikan itu kotor. 
 R  :  Apabila buku itu robek. 
 T.L. :  Apabila buku itu terlambat dikembalika 
Setelah pencatatan berakhir, maka : 
 Kartu peminjam  ( KP ) diserahkan kepada peminjam ybs, sedang 
 Buku diletakkan kembali di atas rak buku oleh petugas 
perpustakaan 
Untuk jelasnya prosedur pengembalian buku dapat dilihat pada tabel seperti 









































5. Struktur Organisasi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
Adapun struktur organisasi perpustakaan STIKes Mega Rezky 
Makassar pada periode 2015 sebagai berikut: 
PerpustakaanSTIKes Mega Rezky Makassar dipimpin oleh kepala 
perpustakaan, yang bertugas sekaligus sebagai pengelola perpustakaan. Semua 
permintaan kebutuhan yang diinginkan oleh perpustakaan harus melalui 
kepala yayasan STIKes Mega Rezky Makassar. Para staf perpustakaan 
STIKes Mega Rezky Makassar ini hanya bekerja pada bagian pelayanan, 
sementara untuk bagian pengolahan ditangani sendiri oleh kepala 
perpustakaan. Semuanya dilakukan merangkap tidak memandang bagiannya, 
semuanya dikerjakan secara bersama-sama. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan sekolah tinggi 
ilmu kesehatan (STIKes) Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada tabel yang 




















































Tabel 4: ketenagaan/SDM 
No Nama Uraian Tugas 
1. Mashum,  S.IP 
(kepala 
Perpustakaan) 
 Menyusun Operasional Perpustakaan 
 Registrasi bahan Pustaka 
 Melakukan Kegiataan Koordinasi 
Tata Usaha, Pengelolaan teknisi 
perpustakaan 
 Melakukan pembinaan dan usaha 
pengembangan SDM yang terdiri 
dari pustakawan dan pegawai 
perpustakaan 
 Megkoordinakasikan aset-aset 
perpustakaan 
 Merancang, merencanakan, 
melaksanakan dan mengembangkan 
e-Library (Perpustakaan digital) 
 Membuat statistik sirkulasi/referensi 
 Memeriksa kelengkapan bahan 
pustaka 
 
2.  Zukmawati, S, Sos 
(Pustakawan)  Pendayagunaan koleksi 
 Menyeleksi bahan pustaka 






 Pengolahan bahan pustaka 
 Mengklasifikasikan dan 
mengkatalogkan bahan pustaka 
 Memberikan informasi umum 
koleksi bahan pustaka 
 Menyusun rencana pengadaan bahan 
pustaka 
3.  Nur Hadrimiyati 
 Layanan administrasi/sirkulasi 
perpustakaan  
 Menyusun bahan pustaka di Rak 
 Menginventarisasi dan mencatat 
bahan pustaka 
 
4. Usman ismail  
Mengawasi dan merawat lab dan 
fasilitas internet pada Perpustakaan 
STIKes Mega Rezky Makassar 
 
 
Jumlah 4 Orang 
Sumber data: Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar. 
Dari tabel di atas, dengan jelas diuraikan bahwa tenaga perpustakaan STIKes 
Mega Rezky Makassar, dikelola oleh 4 orang sumber daya manusia yang latar 
belakang pendidikannya berbeda-beda. Hanya 1 orang yang mempunyai latar 
 
belakang pendidikan perpustakaan dan 3 orang lainnya berlatar belakang bukan 
perpustakaan. 
6. Layanan Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
a. Sistem Layanan 
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan pelayanan dan 
bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh bahan pustaka yang 
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk 
dibaca atau dipinjamkan bagi yang membutuhkannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustkaan STIKES Mega Rezky 
Makassar memakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka yaitu setiap 
pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi 
kesempatan untuk memilih  sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai 
dengan keinginan dari pemustaka. 
b. Jam Layanan Perpustkaan STIKES Mega Rezky Makassar 
1) Senin-Kamis dan Sabtu 
 Jam 08.00-16.00 
 Jam 12.00-12.30 Istirahat 
2) Jum’at 
 Jam 08.00-16.00 
 Jam 11.30-13.30 Istirahat 
c. Jenis Layanan  
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar, menyediakan beberapa 





1) Layanan sirkulasi  
Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk meminjam 
bahan pustaka dan mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini hanya 
diberikan kepada pemustaka yang memiliki kartu anggota 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassa. 
Layanan sirkulasi perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassa 
meliputi : 
i. Peminjaman buku  
Dalam proses pelaksanaanya, pemustaka pada umunya adalah 
mahasiswa STIKES Mega Rezky Makassa. Pada saat meminjam 
koleksi mereka harus memperlihatkan kartu anggota 
perpustakaannya. Tenaga perpustakaan yang bertugas pada bagian 
peminjaman akan memberikan kartu kendali untuk mahasiswa yang 
meminjam buku tersebut. 
ii. Pengembalian Buku 
Dalam proses pengembalian buku,  mahasiswa harus melaporkan 
kepada tenaga pengelola perpustakaan yang bertugas pada bagian 
sirkulasi. Setelah itu, tenaga pengelola perpustakaan akan 
memberikan kartu anggota kepada mahasiswa yang bersangkutan, 
sebagai bukti bahwa mahasiswa tersebut telah mengembalikan buku 
yang telah dipinjamnya. 
iii. Layanan Membaca  
Jenis layanan ini berlaku untuk semua pengunjung perpustakaan. 
iv. Layanan Referensi  
 
Layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan untuk koleksi 
seperti kamus, ensiklopedi, almanak, buku tahunan yang berisi 
informasi teknik dan singkat. Koleksi ini tidak bisa dipinjamkan 
kepada pemustaka tetapi hanya dibaca di tempat. 
v. Layanan Penelusuran Informasi 
Pelayanan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para 
pemustaka, yang belum mengetahui tata letak penyimpanan bahan 
pustaka, yang telah disediakan oleh tenaga pengelola perpustakaan. 
Layanan ini dapat mempermudah pemustaka untuk menemukan 
informasi yang diinginkan dalam sistem temu kembali infromasi. 
vi. Layanan deposit : Laporan hasil Penelitian, karya Tulis Ilmiah, 
Skripsi. 
7. Fasilitas Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar bertujuan untuk menjadi 
penyediaan sumber informasi, terutama sumber Ilmu dan pengetahuan khususnya 
bidang farmasi, kebidanan, keperawatan dan analisis kesehatan serta disiplin 
bidang ilmu lainnya yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar, melalui 
kemudahan penelusuran ilmu pengetahuan dan memanfaatkan teknologi 
informasi yang ada didalam perpustakaan. 








Tabel  5: Fasilitas perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
 
Daftar Ruangan 
Ruangan Kolesi Buku  Menyediakan berbagai jenis buku dengan 
berbagai subjek farmasi, kebidanan, 
keperawatan dan analisis kesehatan serta 
subjek-subjek lainnya sebagai koleksi 
penunjang untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka 
Ruang Baca Menempati ruang yang cukup luas dengan 
dilengkapi meja dan kursi yang 
representative 
Ruang CD ROM Menyediakan fasilitas untuk mencari artikel 
jurnal-jurnal ilmiah bidang farmasi, 
kebidanan, keperawatan dan analisis 
kesehatan yang tersedia 
Ruang Skripsi dan Jurnal Menyediakan Skripsi Hasil Karya 
mahasiswa STIKES Mega Rezky Makassar 
yang telah menyelesaikan Strata Satu dan 
Diploma 
Fasilitas Penelusuran OPAC (Online Public Access Cataloging) 
 
Opac merupakan sarana penelusuran bahan 
pustaka khususnya buku dan skripsi yang 
bisa ditelusuri melalui judul, nama 
pengarang, subjek, kata kunci dan daftar 
istilah 
Sumber data: Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. 
8. Anggota perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Pemustaka di perpustakaan yaitu mahasiswa, dosen, pegawai dan 
mahasiswa luar. Pada umunya mahasiswa luar hanya berkunjung ke 
perpustakaan dan mereka tidak diperkenakan meminjam koleksi yang tersedia 
di dalam perpustakaan, tetapi mereka hanya boleh membaca di dalam 
perpustakaan selama jam buku perpustakaan. 
Adapun jumlah keseluruhan pemustaka di perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar yang masih aktif dapat dilihat pada tabel dibawah: 
 
Tabel 6: Anggota Perpustakaan  
No. Anggota Jumlah 
1.  Jurusan D-III Kebidanan 347 
2.  Jurusan D-IV Bidan Pendidik 295 
3.  Jurusan SI Keperawatan 174 
4.  Jurusan D-III Analisis Kesehatan 98 
5.  Jurusan SI Farmasi 15 
6.  Jurusan D-III Farmasi 34 





8.  Dosen 5 
9.  Staf 18 
Total 989 
9. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
a. Koleksi  Bahan Pustaka 
Perpustakaan yang memberikan layanan terbaik harus mampu berusaha 
memberikan berbagai sumber informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan wawancara dengan pustakawan 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar mengenai jenis- jenis koleksi 
dan jumlah masing-masing koleksi yang dimiliki pada saat ini sebanyak 1.815 
eksemplar, 1559 judul skripsi atau KTI. Jumlah koleksi tersebut mencakup 
bidang kesehatan seperti kebidanan, keperawatan, koleksi umum, fiksi, 
analisis kesehatan dan farmasi. 
b. Jumlah Koleksi Bahan Pustaka 
Sampai saat ini jumlah koleksi standard yang dimiliki Perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
  Tabel  7: Jumlah Koleksi Buku 





1.  000 (Karya Umum) 178 577 
2.  100 (Filsafat)  134 476 
3.  200 (Agama) 154 523 
 
4.  300 (Ilmu Sosial) 187 234 
5.  400 (Bahasa) 163 278 
6.  500 (Ilmu Murni) 176 746 
7.  600 (ilmu Terapan dan 
Teknologi 
435 1347 
8.  700 (Kesenian dan Olahraga) 112 231 
9.  800 (Kesustraan) 47 87 
10.  900 (Sejarah dan Geografi 78 134 
Total 1655 4633 
Sumber data: Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar  
Sementara itu, jumlah koleksi referensi yang dimiliki oleh Perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  8: Koleksi Referensi 




1.  Jurnal 123 123 
2.  KTI D-III Kebidanan 378 378 
3.  Skripsi Keperawatan 154 145 
4.  KTI D-III Farmasi 19 19 
5.  KTI D-III Analisis Kesehatan 18 18 
6.  Skripsi D-III Bidan Pendidik 121 121 





8.  Ensikopedi 3 3 
Total 820 820 
Sumber data: perpustakaan Stikes Mega Rezky makassar 
9. Sistem Penelusuran Informasi di  Perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar 
Sarana penelusuran informasi yang digunakan di Perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar adalah elektronik (Opac) dan melalui akses Online Digital Library. 
a. Penelusuran Lewat Online Public Access Catalogue 
Untuk membantu penelusuran informasi, perpustakaan menyediakan 2 
unit komputer sebagai fasilitas OPAC yang terletak  dua di bagian sirkulasi. 
Untuk menenukan koleksi di rak, pemustaka sebaiknya mengunakan OPAC 
agar dapat menemukan informasi dengan cepat, tepat dan efesien. Pada 
penelusuran lewat OPAC pemustaka dapat memasukkan judul buku, nama 
pengarang, kata kunci atau subjek dari dokumen yang sedang dicari lewat 
kotak pencarian yang telah disediakan dalam OPAC. 










gan mengunakan fasilitas internet 
Pada perpustakaan STIKES Mega Rezky, komputer digunakan sebagian 
besat untuk sistem layanan penelusuran informasi, baik secara online maupun 
yang masih bersifat terbatas komputer sebagian besar diguakan untuk 
pengolahan data, baik data teks, angka maupun informasi lengkap. Namun 
demikian, tampaknya pada bidang pengolahan data penelusuran informasi di 
perpustakaan-perpustakaan ialah program-program paket pengolah data. 
Gambar 2. Penelusuran informasi mengunakan fasilitas internet 
10. Sistem Pengolahan Bahan Pustaka 
Koleksi perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar, diolah berdasarkan 
sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC). Dalam sistem ini, bahan 
pustaka yang memiliki subjek yang berkaitan dikumpulkan secara keseluruhan, 





mudah didapatkan dan dalam proses pencariannya tidak terlalu banyak menyita 
banyak pemustaka. 
B. Hasil Penelitian 
Setelah mendapatkan ijin penelitian dari pihak perpustakaan yang 
bersangkutan, penulis mulai melaksanakan penelitian sejak 10 Februari sampai 
dengan 10 Maret 2018. 
Dalam memperoleh data-data penulis melakukan wawancara kepada 
narasumber yaitu pustakawan selama satu hari dengan frekuensi waktu 2 jam dalam 
pertemuan. 
Di bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik 
melalui wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Pengambilan data penulis 
dilakukan kepada pustakawan utama tentang bagaimana kinerja pustakawan dalam 
penerapan manajemen di Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar. Penelitian ini 
mengunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara terhadap tiga informan yang 
status sebagai pustakawan yang bertugas di Perpustakaan Stikes Mega Rezky 
Makassar. 
Kategori penelitian ini merupakan kategori penelitian berdasarkan metode 
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan sifat suatu yang sedang 
berlangsung, dengan tujuan agar objek yang di kaji dapat di bahas secara mendalam. 
Analisis hasil penelitian ini akan diuraikan keseluruhannya berdasarkan hasil 
dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang diperoleh  berkaitan dengan 
Penerapan Manajemen Perpustakaan di STIKES Mega Rezky Makassar. 
Dari hasil penelitian yan telah dilakukan dapat diketahui bahwa system 
penerapan manajemen organisasi perpustakaan  STIKES Mega Rezky Makassar. 
 
a. Usaha yang dilakukan untuk menerapkan Manajemen 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Zukmawaty bagian 
pengolahan dan sirkulasi Nur hadrimiyati pada hari Rabu tanggal 14 
Februari 2018 pada pukul 09.28 WITA serta kepala Perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar Mashum, S.IP yakni pada tanggal 14 
Februari 2018 pada pukul 09.28 WITA dapat diketahui bahwa usaha 
yang dilakukan dalam penerapan manajemen organisasi perpustakaan di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar adalah dengan 
menerapkan prinsip kerja dan pembagian kerja yang masing-masing 
memiliki wewenang dan tanggung jawab  serta selalu bertanggung jawab 
dengan beban kerja yang diberikan. 
 
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan 
mengemukakan bahwa: 
 
"Usaha yang dilakukan tentunya saling menghargai sesame pegawai, 
melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab kita sebagai pegawai 
harus bersikap disiplin dan tepat waktu dalam bekerja demi mencapai 
target yang diiginkan" 
Jawaban wawancara pada bagian sirkulasi, mengemukakan bawa: 
 
"Usaha yang biasa dilakukan khususnya dibagian sirkulasi yaitu selalu 
berusaha memberikan layanan yang terbaik kepada seluru pemustaka, 
menempatkan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi, dan 







Terakhir hasil wawancara kepala perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar mengemukakan bahwa: 
 
"Sejauh ini usaha yang dilakukan adalah dengan melakukan pelatihan, 
dan studi banding ke perpustakaan dengan harapan nantinya setelah 
melakukan pelatihan, dan studi banding tersebut bisa memberikan bekal 
kepada pegawai perpustakaan, misalnya melihat bagaimana mereka harus 
mengembangkan perpustakaan sesuai dengan tanggung jawab mereka 
masing-masing". 
 
b. Kendala yang menghambat penerapan manajemen perpustakaan di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Zukmawaty bagian 
pengolahan dan sirkulasi Nur hadrimiyati pada hari Rabu tanggal 19 
Februari 2018 pada pukul 09.37 WITA serta kepala Perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar Mashum, S.IP yakni pada tanggal 19 
Februari 2018 pada pukul 10.05 WITA dapat diketahui bahwa kendala 
yang menghambat penerapan manajemen organisasi  perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar adalah tingginya target kerja yang harus 
dicapai sedangkan, kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) masih rendah, 
hal tersebut terlihat dari pegawai perpustakaan yang bukan berlatar 
belakang disiplin ilmu perpustakaan. 
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan 
mengemukakan bahwa: 
 
"Sejauh ini kendala yang menghambat dalam penerapan manajemen 
organisasi adalah target kerja yang harus dicapai oleh setiap pegawai 
perpustakaan, selain itu penguasaan di bidang IT masih kurang sehinggah 
terkadang target kerja tidak dapat tercapai sesuai dengan  yang 




Jawaban wawancara  pada bagian layanan sirkulasi mengemukakan 
bahwa: 
 
"Kendala yang dihadapi dalam perpustakaan ini adalah kurangnya 
Sumber Daya Manusia (SDM), sarana dan prasarana yang disediakan 
masih kurang lengkap" 
 
Terakhir hasil wawancara kepala perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar, mengemukakan bahwa: 
 
"Yang menghambat yaitu terbatasnya SDM, apalagi pada bagian 
komputer  karena sebenarnya kami telah menerapkan sistem otomasi 
perpustakaan akan tetapi pegawai perpustakaan masih banyak yang belum 
bisa mengoperasikan sistem yang diterapkan tersebut, akhirnya terkadang 
masih lebih dominan mengunakan sistem manual yang tentunya akan 
menghambat waktu kerja. Hal ini terjadi karena kami menerima staff 
pegawai tanpa ada konsultasi terlebih dahulu" 
 
c. Berapa prinsip manajemen yang diterapkan di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar Mashum, S.IP yakni pada tanggal 19 Februari 
2018 pada pukul 10.05 WITA dapat diketahu bahwa prinsip manajemen 
organisasi yang diterapkan di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassaradalah pembagian kerja dan alur kerja, upah atau gaji yang 
diberikan cukup memuaskan pegawai perpustakaan, selain itu selalu 
dituntut untuk bersikap professional. 
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan dan 






"Pembagian kerja, kesatuan perintah dan penggaran saya rasa sudah 
diterapkan, kalau masalah gaji yang lebih tahu adalah kepala pimpinan, 
tapi sudah cukup memenuhi, karena penggajian yang dilakukan 
berdasarkan golongan" 
Selanjutnya jawaban pada  bagian layanan sirkulasi mengemukakan 
bahwa:  
 
"Sejauh ini prinsip manajemen yang telah diterapkan jika, mengacu pada 
prinsip manajemen yang umum seperti yang dikemukakan ole Hendry 
Fayol bahwasannya pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab, 
kejujuran, kesatuan dan pengarahan perintah serta gaji sudah diterapkan 
secara baik" 
 
Terakhir hasil wawncara kepala perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar,  mengemukkan bahwa: 
 
"Kalau masalah pembagian kerja telah dilakukan, namun belum sesuai 
dengan keahliannya, untuk wewenang dan tanggung jawab saya rasa 
sudah mampu untuk mempertanggung jawabkan pekerja yang telah 
diberikan, selain itu kedisiplian yang datang terlambat dan cepat pulang 
sehinggah menurunan tingkat kejujuran pada diri pribadi setiap pegawai 
perpustakaan. Kalau untuk masalah penggajian pegawai saya rasa sudah 
sesuai bahkan sudah lebih karena saya juga memberikan hadiah atau THR 
ketika suatu target tercapai" 
 
d. Waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan manajemen di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Zukmawaty bagian 
pengolahan dan sirkulasi Nur hadrimiyati pada hari Rabu tanggal 19 
Februari 2018 pada pukul 09.15 WITA serta kepala Perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar Mashum, S.IP yakni pada tanggal 23 
Februari 2018 pada pukul 09.51 WITA dapat diketahui bahwa waktu 
yang dibutuhkan untuk menerapkan manajemen organisasi tidak terlalu 
 
lama yakni hanya 1 tahun, untuk pembagian kerja di mulai dengan 
penyusunan struktur organisasi, namun yang sampai sekarang masalah 
kedisiplinan kerja pegawai perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
masih belum di terapkan dalam waktu 1 tahun. 
 
Berikut ini jawaban wawncara pada bagian Pengolahan 
mengemukakan bahwa: 
"Kalau masalah persoalan waktu, dalam waktu satu hari mengenai 
pembagian kerja kami gunakan shift, yaitu pagi hingga siang dan shift 
siang hingga sore. Kemudian target kerja yang menuntut untuk bersikap 
disiplin dan bertanggung jawab" 
 
Selanjutnya jawaban wawancara pada bagian layanan sirkulasi 
mengemukakan bahwa: 
 
"Sejak saya mulai ditempatkan dibagian sirkulasi sudah berusaha untuk 
menerapkan manajemen organisasi yang sudah saya dapatkan di pelatihan  
yang perna saya ikuti. Contohnya saja alur kerja yang harus jelas agar 
pegawai perpustakaan mengetahui batasan kerja yang dimilikinya, jadi 
waktu yang saya butuhkan itu selama 1 tahun melalui bimbingan 
langsung dari kepala perpustakaan" 
 
Terakhir hasil wawancara kepala perpustakaan mengemukakan 
bahwa: 
 
"Sebenarnya kita melakukan pergeseran staf yakni setiap dua kali 
setahun, namun tetap saja waktu yang dibutuhkan masih kurang maksinal, 
sepertinya halnya dibagian pengolahan yang masih belum bisa memenuhi 






e. Kelebihan dan kelemahan dalam menerapkan manajemen di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Zukmawaty bagian 
pengolahan dan sirkulasi Nur hadrimiyati pada hari Rabu tanggal 19 
Februari 2018 pada pukul 09.03 WITA serta kepala Perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar Mashum, S.IP yakni pada tanggal 23 
Februari 2018 pada pukul 09.55 WITA dapat diketahui bahwa 
kelemahan yang terdapat di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar masih sangat terkendala dalam hal Sumber Daya Manusia 
yang benar-benar mampu mewujudkan visi-misi suatu perpustakaan serta 
dapat menerapkan manajemen organisasi yang sesuai dengan disiplin 
ilmu perpustakaan, kelebihannya yaitu dengan adanya alur kerjanyang 
jelas sehingga dapat mempermudah pegawai perpustakaan dalam 
mengetahui batasan kerja sehingga mampu menyelesaikan batasan kerja 
dengan baik. 
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan, 
mengemukakan bahwa: 
 
"Kalau kelemahannya misalkan, dalam satu hari kita punya target, ketika 
target dalam satu hari tersebut tidak tercapai maka akan menghambat 
target kerja berikutnya, salah satu yang menyebabkan terhambatnya target 
kerja tersebut karena kurangnya kedisiplinan kerja pada setiap pegawai, 
terutama ketetapan waktu sampai kantor. Kalau untuk kelebihannya 
waktu kerja yang digunakan selalu teratur yakni ada target yang harus 
dicapai dalam sepekan" 
 
Selanjutnya jawaban wawancara pada bagian layanan Sirkulasi, 
mengemukakan bahwa: 
 
"Kelemahan dapat dilihat dari keterbatasa SDM, serta kedisiplinan oleh 
setiap pegawai masih kurang tepat waktu. Kelebihan atau keutungan dari 
 
penerapan ini sendiri adalah alur kerja yang digunakan jelas, sehinggah 
mempermudah dalam proses pekerjaan" 
 
Terakhir hasil wawancara  kepala perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar, mengemukakan bahwa: 
 
"Kalau kelemahan dalam penerapan manajemen organisasi ini kurangnya 
kedisiplinan kerja yang baik sehingga menghambat kinerja setiap pegawai 
perpustakaan, kelebihan dari adanya penerapan manajemen organisasi 
maka dapat menunjang kualitas suatu perpustakaan" 
 
f. Penerapan manajemen perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Zukmawaty bagian 
pengolahan dan sirkulasi Nur hadrimiyati pada hari Rabu tanggal 19 
Februari 2018 pada pukul 09.03 WITA serta kepala Perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar Mashum, S.IP yakni pada tanggal 23 
Februari 2018 pada pukul 09.55 WITA dapat diketahui bahwa penerapan 
manajemen organisasi perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
belum sepenuhnya dapat diterapkan dengan baik, selain itu proses 
penerapan yang dilakukan tidak selalu berjalan dengan apa yang 
diinginkan.  
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan, 
mengemukakan bahwa: 
 
"Kalau pembagian kerja sebenarnya sudah ada dan dapat dilihat di 
struktur organisasi perpustakaan, akan tetapi karena kurangnya Sumber 
Daya Manusia dan kedisiplinan kerja pegawai perpustakaan masih sering 
terlambat atau tidak tepat waktu" 
 







"Kalau masalah penerapan manajemen organisasi perpustakaan di bagian 
referensi sudah ada beberapa prinsip yang dapat diterapkan seperti 
pembagian kerja, memberikan rasa tanggung jawab pada setiap 
pekerjaan, serta berusaha untuk meningkatkan SDM khusus dibagian 
sirkulasi" 
 
Terakhir hasil wawancara kepala perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar, mengemukakan bahwa: 
 
"Mengenai penerapan manajemen organisasi di perpustakaan sudah 
berjalan dengan baik karena di tunjang dengan fasilitas yang memadai, 
selain fasilitas yang memadai pastilah ada kekurangan seperti adanya 
SDM yang kurang memadai. Yakni tidak berlatar belakang dari 
pendidikan ilmu perpustakaan. Hal tersebut dikarenakan sudah 
merupakan kebijakan dari organisasi induk, saya sebagai kepala 
perpustakaan hanya bisa merekomendasikan atau menyarankan ke 
organisasi induk atau rektorat apabila ada perekrutan pegawai 
perpustkaan hendaknya dilihat dulu masalah latar belakang pendidikan 
yang dimiliki" 
Setelah melakukan wawancara kepada tiga informan, peneliti mendapat hasil 
peneliti yang menunjukkan bahwa dalam menerapkan manajemen organisasi 
perpustakaan, Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar melakukan penerapan 
prinsip kerja dan pembagian kerja yang masing-masing memiliki wewenang dan 
tanggung jawab dengan beban kerja yang diberikan. Penerapan manajemen organisasi 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar memiliki beberapa kendala, yakni 
pecapaian target kerja terkadang jarang tercapai, hal tersebut dikarenakan sumber 
daya manusia (SDM) masih rendah. 
Meski terdapat beberapa kendala, perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar telah berhasil menerapkan beberapa prinsip manajemen organisasi di 
 
perpustakaan, yakni, pembagian kerja dan kerja yang diterapkan sudah jelas. Selain 
itu, upah atau gaji yang diberikan sudah memuaskan pegawai perpustakaan dan 
kepala perpustakaan mengharapkan agar semua pegawai perpustakaan dapat bekerja 
lebih professional dalam menerapkan prinsip manajemen organisasi tersebut. Waktu 
yang dibutuhkan untuk menerapkan prinsip manajemen organisasi diatas, tidak terlalu 
lama yakni hanya berkisar 1 tahun, dengan melalui bimbingan ataupun pelatihan 
langsung oleh kepala perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. 
Dengan adanya penerapan manajemen organisasi perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar dapat membantu pegawai dalam mengetahui batasan kerja, 
sehinggah mampu menyelesaikan beban kerja yang diberikan dengan baik dan jelas 
alurnya. Sedangkan kepala Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar mudah 
melakukan pengontrolan dan pengawasan kepada seluruh pegawai perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara 
terhadap tiga orang informan yang diantaranya kepala perpustakaan, 2 pustakawan. 
Berikut adalah daftar nama dan jabatan informan: 
No. Nama Informan Jabatan Keterangan 
2.  Mashum, S.IP Kepala Perpustakaan Informan I 
3.  Zukmawati, S.Sos Pustakawan Informan II 
4.  Nur Hadrimiyati Pustakawan Informan III 







1. Manajemen Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar 
Terkait dengan latar belakang yang dimiliki penanggung jawab perpustakaan 
Stikes Mega Rezky Makassar yaitu Ilmu Perpustakaan. Penanggung jawab 
perpustakaan dalam hal ini yaitu Mashum, S.IP. sudah 5 tahun bekerja sebagai kepala 
perpustakaan dan dia merasa selama bekerja di perpustakaan Stikes Mega Rezky 
Makassar sangat berbuat banyak untuk berbuat banyak akan tetapi masalah yang 
dihadapi pustakawan lainnya tidak berlatar belakang perpustakaan ini akan 
menghambat banyak waktu yang dikerjakan sia-sia. 
Pentingnya manajemen menurut kepala perpustakaan Stikes Mega Rezky 
Makassar sangat penting sekali karna segala sesuatu itu apabila dikelola dengan baik 
pasti hasilnya juga akan baik. 
a. Ruangan Perpustakaan  
Ruangan Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar memiliki area 
koleksi, area baca dan area pelayanan akan tetapi itu semua tidak 
memiliki ruang tersendiri, untuk ruang multimedia Perpustakaan Stikes 
Mega Rezky Makassar memiliki ruang khusus karena terbatasnya ruang 
perpustakaan yang dimiliki. 
1) Ruang Koleksi  
Ruang koleksi adalah tempat penyimpanan koleksi perpustakaan, 
luas ruangan ini tergantung pada jenis dan jumlah bahan pustaka 
yang dimiliki serta besar kecilnya luas bangunan perpustakaan. 
Ruangan koleksi dapat terdiri dari suatu ruangan beberapa ruag, 
misalnya ruaang koleksi buku, ruang koleksi majalah, ruang koleksi 
referensi, ruang koleksi Audio Visual dan lain-lain. 
 
2) Ruang Baca  
Ruang baca adalah ruang yang digunakan untuk membaca bahan 
pustaka. Luas ruangan ini tergantung pada jumlah pembaca/pemakai 
jasa perpustakaan 
3) Ruang Pelayanan  
Ruang pelayanan adalah tempat pengembalian dan peminjaman 
buku, meminta keterangan pada petugas, menitipkan barang atau tas, 
mencari informasi dan buku yang diperlukan melalui katalog. 
4) Ruang Khusus 
Ruang khusus adalah ruang yang terdiri dari kamar kecil, ruang 
diskusi atau pertemuan. 
b. Masalah yang dihadapi perpustakaan  
 
"karena terbatasnya lahan untuk perpustakaan itu sendiri, dan kurangnya 
keahlian pustakawan dalam mengelola perpustakaan disebabkan karena 
sebagian pustakawan yang ada disana tidak berlatar belakang 
perpustakaan, dan minimnya SDM" (Wawancara kepala Perpustakaan). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kendala 
yang dihadapi Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar ialah terbatas Sumber 
Daya Manusia (SDM). Solusi dari permasalahan ini ialah sebaiknya perpustakaan 
Stikes Mega Rezky makassar menambah Tenaga Pustakawan Agar Perpustakaan 












Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
penulis mengemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar telah mampu menerapkan 
beberapa prinsip manajemen organisasi perpustakaan, yakni pembagian dan alur kerja 
yang diterapkan sudah jelas. 
Dengan adanya manajemen organisasi di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar dapat membantu pengelola dalam mengetahui batasan kerja, sehinggah 
mampu menyelesaikan beban kerja yang diberikan dengan baik dan jelas alurnya. 
Sedangkan kepala perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar mudah melakukan 
pengontrolan dan pengawasan kepada pengelola perpustakaan. 
Penerapan manajemen organisasi perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar memiliki beberapa kendala, yakni pencapaian target kerja terkadang jarang 
tercapai, hal tersebut disebabkan karena Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih 
rendah. 
B. SARAN 
Dalam rangka penerapan manajemen organisasi perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassa, terdapat beberapa strategi yang perlu diterapkan oleh pegawai dan 
kepala perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar, diantaranya yaitu: 
1. Untuk menerapkan manajemen organisasi perpustakaan, sebaiknya 
kepala perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar meningkatkan 
kedisiplinan kerja kepada seluruh pengelola perpustakaan. 
 
2. Sebaiknya perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar meningkatkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) khusus dibidang ilmu perpustakaan dan 
teknologi informasi. 
3. Pengelola perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar harus 
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Gambar 1, Ruang Baca Perpustakan STIKES Mega Rezky Makassar  
 
Gambar 2, Lab. Komputer 
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